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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam Pembelajaran PAI untuk Membentuk Profil Pelajar 

Pancasila di SMP Negeri 2 Turen” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran PAI 

untuk membentuk profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Turen 

Adapun bentuk strategi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Turen 

diantaranya yakni memperkuat SDM khusunya guru.  Guru yang cerdas dan 

hebat memiliki banyak pendekatan pembelajaran, sementara guru yang 

biasa-biasa saja hanya mampu menggunakan pendekatan biasa juga. 

Metode pendidikan tidak hanya interview, demonstrasi, inkuiri, percakapan, 

tanya jawab, eksperimen, instruksi, atau observasi, tetapi juga teknik yang 

dibuat secara mandiri. 

Adapun strategi yang kedua yakni memahami karakter siswa.  

Setiap siswa memiliki karakteristik unik yang harus diperhatikan oleh guru 

saat mengajar. Salah satu cara bagi guru untuk mengetahui bakat, minat, 

kebutuhan, kemampuan, dan potensi siswa serta kepentingan mereka yang 

terkait dengan kegiatan belajar mengajar adalah dengan memahami 

karakteristik siswa.  
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Lalu strategi selanjutnya yakni membentuk tim pengembangan mutu 

pendidikan sesuai arahan waka kurikulum SMP Negeri 2 Turen terkait 

dengan pengembangan kurikulum, kegiatan yang cocok dilaksanakan dalam 

rangka mendukung kegiatan implementasi kurikulum merdeka belajar 

secara baik dan benar dikarenakan kurikulum merdeka ini termasuk 

kurikulum yang baru. 

2. Model implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran PAI 

untuk membentuk profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 Turen 

Model implementasi kurikulum merdeka belajar dalam 

pembelajaran PAI yakni meenggunakan yang pertama penggunaan model 

pembelajaran PBL. Guru PAI lebih memfokuskan pada masalah yang 

berfokus pada peningkatan keterampilan siswa untuk berfikir. Indicator 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran berbasis PBL pada mapel PAI bisa 

diukur melalui kemampuan guru dalam mengelola manajemen 

pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran yang kedua yakni poject based 

learning adalah pembelajaran inovatif yang menitik beratkan peserta didik 

dalam memecahkan suatu masala,membuat keputusan, melakukan kegiatan 

investigasi sehingga kreativitas dan motivasi peserta didik meningkat. 

Dalam hal ini guru sebagai fasilisator mengajukan permasalahan nyata, 

memberi pertanyaan yang memantik, memotivasi dan menyediakan bahan 

ajar, fasilitas yang diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah 
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serta memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan 

perkembangan intelektual peserta didik.  

Penggunaan model yang ketiga yakni pelaksanaan kgiatan P5 

Pelaksanaan projek ini dilaksanakan di jam luar mata pelajaran. Tujuan 

adanya projek ini yakni untuk memperkuat karakter serta mengembangkan 

kompetensi untuk memecahkan masalah di berbagai kondisi serta 

menunjukkan tanggung jawab terhadap sekitar. Bentuk projek P5 di SMP 

Negeri 2 Turen yang sudah diterapkan yakni tema kewirausahaan, 

bangunlah jiwa raga serta demokrasi. 

3. Faktor pendukung dan factor penghambat implementasi kurikulum merdeka 

belajar dalam pembelajaran PAI untuk membentuk profil pelajar Pancasila 

di SMP Negeri 2 Turen 

a. Factor pendukung  

1. Fasilitas memadai 

2. Guru professional  

3. Dukungan orang tua 

b. Factor penghambat 

1. Kesulitan penyesuaian materi dengan siswa 

2. Minimnya jaringan internet di sekolah 

3. Minimnya kesiapan guru 
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5.2 Saran 

Dalam hal mengimplementasikan kurikulum mereka belajar dalam 

pembelajaran PAI untuk membentuk profil pelajar Pancasila di SMP Negeri 2 

Turen, maka peneliti mencoba memberikan sebuah saran kepada pihak SMP 

Negeri 2 Turen sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

a. Diharapkan kepada kepala SMP Negeri 2 Turen untuk memberikan 

arahan yang lebih dalam kepada guru tentang bagaimana menerapkan 

kurikulum merdeka belajar dengan semaksimal mungkin. Agar ketika 

ada permasalahan yang muncul saat pengimplementasian kurikulum 

merdeka kepala sekolah dapat mengatasi hal tersebut dengan mudah 

dan cepat. 

b. Diharapkan kepada ke[ala SMP Negeri 2 Turen agar dapat melengkapi 

sarana dan prasarana kegiatan belajar mengajar supaya proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

2. Guru 

Diharapkan kepada guru untuk ditingkatkan lagi mengenai 

pemahaman kurikulum merdeka belajar dengaan cara mengikuti workshop 

ataupun seminar bisa juga meempelajari buku-buku tentang implementasi 

kurikulum merdeka belajar. 
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